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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Analisis Jabatan, Pengembangan Karir, dan 

Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Luwu Timur secara parsial dan simultan. 

Pendekatan penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan metode analisis data regresi linear 
berganda. Penelitian dilakukan di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. Waktu 
penelitian dilakukan mulai April 2022, dengan jumlah sampel sebanyak 84 orang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) analisis jabatan dan gaya kepemimpinan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Luwu Timur (2) Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Aparatur Sipil Negara Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur (3) Analisis Jabatan, 
Pengembangan Karir, dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh simultan terhadap Kinerja Aparatur Sipil 
Negara Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur  
 
Kata kunci: Analisis Jabatan, Pengembangan Karir, Gaya Kepemimoinan, Kinerja 
 

Abstract 
This study aims to analyze the Effect of Position Analysis, Career Development, and Leadership 

Style on the Performance of State Civil Apparatus of the Department of Agriculture and Food Security in 
East Luwu Regency partially and simultaneously. 

The research approach uses quantitative methods with multiple linear regression data analysis 
methods. The study was conducted at the Department of Agriculture and Food Security, Luwu Regency 
in April 2022, with a total sample of 84 people. 

The results of this study indicate that (1) job analysis and leadership style have no significant 
effect on the performance of the State Civil Apparatus of the Department of Agriculture and Food Security, 
East Luwu Regency (2) Career Development has a positive and significant effect on the Performance of 
the State Civil Apparatus of the Department of Agriculture and Food Security, Luwu Regency. Timur (3) 
Position Analysis, Career Development, and Leadership Style have a simultaneous effect on the 
Performance of the State Civil Apparatus of the Agriculture and Food Security Service of East Luwu 
Regency. 

 
Keywords: Job Analysis, Career Development, Leadership Style, and Performance 
 

 
PENDAHULUAN 

Manajemen Aparatur Sipil Negara diselenggarakan berdasarkan Sistem Merit, yang 
berdasarkan pada kualifikasi, kompetensi, dan kinerja secara adil dan wajar dengan tanpa 
membedakan latar belakang politik, ras, warna kulit, agama, asal usul, jenis kelamin, 
status pernikahan, umum, atau kondisi kecacatan. Manajemen Aparatur Sipil Negara ini 
meliputi Manajemen Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Manajemen Pegawai Pemerintah 
dengan Perjanjian Kerja(PPPK). Dalam pasal 68 disebutkan bahwa PNS diangkat dalam 
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pangkat dan jabatan tertentu pada Instansi pemerintah berdasarkan perbandingan objetif 
antara kompetensi, kualifikasi, dan persyaratan yang dimiliki oleh yang bersangkutan. 

Faktor manusia menduduki peran penting kemajuan satu organisasi, sehingga justru 
manusia itu sendiri yang terkadang menjadi masalah utama yang ada dalam setiap 
kegiatan berorganisasi untuk itu perkembangan terbaru dalam konsep manusia sebagai 
penduung utama organisasi melalui konsep huan capital manajeen menjadi sangat penting 
dewasa ini terutama dalam menghadapi perkembangan yang sangat dinamis (Hidayat & 
Latief, 2019).. Kinerja dari organisasi sudah pasti didapatkan dari kinerja setiap pegawai 
yang ada didalam organisasi itu sendiri, karena jika kinerja dari pegawai tidak maksimal 
atau tidak memuaskan, sudah pasti akan berdampak pada kinerja organisasi atau instansi 
itu sendiri. Banyak faktor yang mempengarui kinerja dari tiap-tiap pegawai, yang 
tentunya faktor-faktor ini berbeda pada tiap-tiap individu. Kinerja dapat dipengaruhi oleh 
analisis jabatan karena dengan analisi jabatan yang tepat dalam menempatkan pegawai 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki maka pegawai tersebut cenderung akan bekerja 
dengan maksimal, demikian sebaliknya jika analisis jabatan yang dilakukan tidak tepat 
maka pegawai akan cenderung bekerja tidak maksimal. 

Selain dari analisis jabatan yang harus tepat sasaran, terdapat pengembangan karir 
yang tentunya dimaksudkan untuk memberikan motivasi kepada pegawai agar dapat 
bekerja lebih maksimal dan bertanggungjawab. Dengan pengembangan karir tentunya 
pegawai akan merasa tertantang untuk memberikan kinerja yang terbaik bagi organisasi 
atau instansi tempat mereka bekerja. Hal lain yang juga sangat penting dalam 
meningkatkan kinerja pegawai selain dari analisis jabatan dan pengembangan karir, yaitu 
gaya kepemimpinan yang ada di dalam satu organisasi atau instansi. Karena tidak dapat 
dipungkiri bahwa dalam satu organisasi atau instansi, peran pemimpin sangat besar dalam 
mengelola dan memimpin para pegawai agar berkinerja dengan baik. 

Untuk dapat menciptakan kinerja yang baik dari para pegawai dalam satu isntansi, 
maka analisis jabatan harus tepat, pengembangan karir harus dilakukan, dan gaya 
kepemimpinan harus menjadi motor penggerak. menyadari akan pentingnya ketiga faktor 
tersebut, maka dirasa perlu untuk meneliti apakah peran analisis jabatan, pengembangan 
karir, dan gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap kinerja organisasi atau 
instansi. Penelitian ini dirasa penting karena adanya opini selama ini tentang penempatan 
pegawai yang hanya berdasarkan kemauan pimpinan tanpa melihat latar belakang 
pendidikan dan kemampuan yang dimiliki, demikian halnya pengembangan karir yang 
terkadang hanya karena faktor tertentu dan kepada sebagian pegawai tertnetu saja, 
sehingga mempengaruhi kinerja dari pegawai lain yang ada dilingkungan kerja tersebut. 
Demikian halnya keberadaan pemimpin dalam suatu organisasi sangat berpengaruh 
terhadap kondisi organisasinya. Keberadaan pemimpin dalam satu organisasi memiliki 
peran yang sangat strategis dalam mencapai tujuan organisasi, karena jika pemimpin tidak 
memiliki kualitas yang baik, akan sangat sulit untuk mencapai tujuan dari organisasi. 

Struktur Organisasi dan rincian tugas jabatan Struktural Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Luwu Timur yang diatur melalui Peraturan Bupati Luwu Timur 
Nomor 87 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta 
Tata Kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan terdiri dari Jabatan struktural dan 
Jabatan Fungsional . Visi dan Misi Dinas Pertanian mengacu pada visi dan Misi 
Pemerintah daerah yang telah ditetapkan dalam dokumen RPJMD Kabupaten Luwu 
Timur yaitu “ Luwu Timur yang berkelanjutan dan lebih maju berdasarkan nilai 
agama dan Budaya”.  
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Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan adalah salah satu Dinas yang memiliki 
Struktur Organisai Jabatan Struktural sekaligus Jabatan Fungsional.  Dalam 
melaksanakan program dan kegiatan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi serta 
untuk mewujudkan target kinerja yang telah ditetapkan tentunya diperlukan kerjasama 
antara pimpinan dan bawahan yang baik karena kegiatan kegiatan yang ada pada Dinas 
ini bersentuhan langsung dengan Masyarakat.  Kegiatan kegiatan yang ada diDinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan Selain untuk meningkatkan Produktivitas Subsektor 
Pertanian seperti Tanaman Pangan, Hortikultura Perkebunan dan Peternakan, 
Meningkatnya Populasi Ternak, Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja, Meningkatkan 
Ketersediaan dan Penyerapan Pangan juga melaksanakan kegiatan kegiatan secara secara 
fisik berupa pengadaan pengadaan baik pengadaan Jaringan Irigasi Air dan tanah, 
Pengadaan Bibit, Alsintan dan Lain sebagainya. Dengan adanya wilayah kerja yang luas 
dan kompleks tentunya diharapkan Kinerja yang baik dari setiap Aparatur Sipil Negara 
yang ditempatkan di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu 
Timur.Untuk menjawab permasalahan di atas, perlu dilakukan penelitian sejauh mana 
pengaruh analisis jabatan, pengembangan karir, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu 
Timur. Hal ini sangat perlu untuk dilakukan, agar analisis jabatan dilakukan dengan tepat, 
pengembangan karir diberikan kepada yang berkompeten, dan evaluasi bagi gaya 
kepemimpinan organisasi pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu 
TImur bisa lebih baik atau bahkan perlu ditingkatkan. 

Penelitian terdahulu yang dapat dijadikan rujukan karena sejalan dengan penelitian 
ini yaitu penilitian yang dilakukan oleh Andini Ramanti Kharie, dkk. Tahun 2019 dalam 
jurnal yang berjudul “Pengaruh Analisis Jabatan, Disiplin Kerja Dan Beban Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 
Ternate”. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh analisis jabatan, disiplin kerja, 
beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Tempat penelitian ini pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 
Ternate, dengan jumlah responden sebanyak 75 karyawan. Metode penelitian dengan 
membagikan kuesioner kepada responden, kemudian dianalisa menggunakan regresi 
linear berganda menggunakan aplikasi SPSS. Hasil analisis penelitian ini membuktikan 
bahwa analisis jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, beban kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara simultan 
maupun parsial. Saran dari penelitian ini adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk Kantor Cabang Ternate harus lebih memperhatikan jabatan yang diberikan kepada 
karyawan agar sesuai dengan latar belakang pendidikan para karyawan, PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang harus lebih terus meningkatkan disiplin kerja 
karyawannya dengan melakukan pengawasan yang ketat agar karyawan lebih disiplin 
mematuhi peraturan perusahaan dan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor 
Cabang memerhatikan hal yang menyangkut dengan penggunaan waktu kerja karena 
masih ada karyawan yang bekerja melebihi jam kerja yang ditentukan untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hendrawati Hamid dan Kurniawaty pada 
tahun 2020 dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja APARATUR SIPIL NEGARA”. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisa pengaruh faktor gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin 
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kerja terhadap kinerja aparatur pemerintah Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Populasi 
dalam penelitian ini sejumlah 65 orang dan sampel sebanyak 100% dari populasi. 
Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear berganda, asil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semua variabel bebas yakni gaya kepemimpinan, motivasi dan 
disiplin kerja, memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan terhadap 
kinerja aparatur Pemerintah Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Sedang secara parsial 
ditemukan bahwa faktor gaya kepemimpinn paling berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja aparatur Pemerintah Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.  

Penelitian yang dilakukan oleh M. Fizdian Arismunandar dan Hazmanan Khair 
tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Kompensasi, Analisis Jabatan dan Pola 
Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas kompensasi, analisis jabatan dan pola 
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan pada PT. Angkasa Pura II (Persero) 
Kantor Cabang Kualanamu. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif, dengan 
populasi dan sampel penelitian ini adalah karyawan yang ada pada PT. Angkasa Pura II 
(Persero) Kantor Cabang Kualanamu Divisi Electrical and Mechanical Facility sebanyak 
65 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan kuesioner, 
kemudian dianalisa menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial kompensasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan, secara parsial analisis jabatan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan, dan secara parsial pola pengembangan karir 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan atau 
bersama-sama kompensasi, analisis jabatan dan pola pengembangan karir memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. karyawan pada PT. Angkasa Pura II (Persero) 
Kantor Cabang Kualanamu. 

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian yang kami lakukan adalah penelitian 
Muhammad Dedi Syahputra dan Hasrudi Tanjung pada tahun 2020 dengan judul 
“Pengaruh Kompetensi, Pelatihan dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja 
Karyawan”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan 
simultan dari variabel kompetensi, pelatihan dan pengembangan karir terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor Cabang Kualanamu. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan asosiatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat 
(dependen). Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan Divisi Electrical 
And Mechanical Facility pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor Cabang Kualanamu 
yang berjumlah 60 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, sedangkan 
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara parsial kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan, demikian secara parsial pelatihan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Adapun pengembangan karir secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, dan secara bersama-sama 
kompetensi, pelatihan dan pengembangan karir memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor Cabang 
Kualanamu. 

Penelitian Nurdiana Febriyanti, dkk pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh 
Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo”. Penelitian ini 
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bertujuan mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, gaya 
kepemimpinan, dan kepuasan kerja terhadap kinerja Pegawai Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Ponorogo. Responden dalam penelitian ini sebanyak 78 orang pegawai pada 
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo. Data dianalisa menggunakan model 
regresi linear berganda, dengan hasil motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan 
terhadap terhadap kinerja pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo, 
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Pegawai Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Ponorogo, gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap pegawai 
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan analisis 
koefisien determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R Square) 48,5% variabel kinerja 
dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, disiplin kerja, gaya kepemimpinan dan 
kepuasan kerja.  

Selanjutnya penelitian Aep Ahmad Saehu pada tahun  2018 dengan judul “Pengaruh 
Pembinaan Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai”. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembinaan terhadap kinerja pegawai, 
pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja pegawai, dan pengaruh pembinaan dan 
pengembangan karir terhadap kinerja pegawai pada Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian 
dan Perikanan Kota Banjar. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
(Quantitative Research), meliputi pemilihan subjek, teknik pengumulan data melalui 
kuesioner, obsrervasi dan wawancara menggunakan skala Likert. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik total sampling dengan sampel sebanyak 52 orang. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembinaan terhadap kinerja 
pegawai artinya bahwa semakin baik pembinaan di dalam instansi maka kinerja pegawai 
akan semakin meningkat. Terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja 
pegawai artinya semakin baik pengembangan karir maka kinerja pegawai akan semakin 
meningkat. Terdapat pengaruh pembinaan dan pengembangan karir terhadap kinerja 
pegawai artinya semakin baik pembinaan dan pengembangan karir maka kinerja pegawai 
akan semakin meningkat. 

Penelitian lain yang dijadikan rujukan yaitu penelitian yang dilakukan (Firman, 
2018) dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Gaya Kepemimpinan, dan Pelatihan terhadap 
Kinerja Aparatur Sipil Negara Se Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto”. Hasil 
penelitian berdasarkan uji parsial membuktikan bahwa Kompetensi, gaya kepemimpinan, 
pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara 
Sekecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, berdasarkan hasil pengolahan data 
penelitian pengaruh kompetensi, gaya kepemimpinan, pelatihan terhadap kinerja 
Aparatur Sipil Negara pada Kantor Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, dapat 
dilihat dari Hasil analisis yang menghasilkan nilai koefisien determinasi (R Squared = 
R2). Memberikan kontribusi sebesar 67,4% bagi kinerja Aparatur Sipil Negara, 
sedangkan sisanya sebesar 32,6%, Ini berarti bahwa variabel Kompetensi, gaya 
kepemimpinan, pelatihan secara simultan dapat menjelaskan variabel yang mempunyai 
kontribusi terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Sekecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto, dan masih banyak dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 
variabel penelitian ini Variabel gaya kepemimpinan adalah variabel yang dominan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara 
Sekecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, dengan nilai koefisien Beta Standardized 
tertinggi yaitu 0,413 atau 41,3% dibandingkan variabel lain yang diteliti. 
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Berdasarkan beberapa gambaran penelitian di atas menarik untuk lebih dikaji dan 
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan permasalahan yang ada di Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. Perbedaannya adalah penelitian ini akan 
lebih fokus kepada analisis jabatan, pengembangan karir dan gaya kepemimpinan pada 
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. Hal ini dirasa penting 
karena peneliti masih merasa bahwa ketiga variabel tersebut yang akan diteliti belum 
secara spesifik digambarkan oleh beberapa peneliti terdahulu di atas. Dari uraian di atas 
maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
HIPOTESIS PENELITIAN 
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, diajukan hipotesis sebagai berikut : 
H1 :  Analisis jabatan, pengembangan karir, dan gaya kepemimpinan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian 
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. 

H2 : Analisis jabatan, pengembangan karir, dan gaya kepemimpinan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian 
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. 

H3 : Pengembangan karir paling dominan berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil 
Negara pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. 

 

 

Analisis Jabatan (X1) 
Wewenang 
Tanggung jawab 
Kondisi pekerjaan 
Fasilitas pekerjaan 
Standar hasil kerja 
Persyaratan tenaga kerja 
Kompetensi  

 

Kinerja (Y) 
 

Kualitas 
Kuantitas  
Ketepatan  
Efektivitas  
Kemandirian  

H1 

Pengembangan Karir (X2) 
Dorongan untuk melakukan studi, 
Metode pelatihan dan prinsip 
pembelajaran,  
Pengembangan potensi dan peningkatan 
kemampuan, 
Penilaian kinerja, dan  
Kemampuan dan pengetahuan 

H2 

H3 

Gaya Kepemimpinan (X3) 
Sifat,kemampuan pemimpin, sifat, ciri-
ciri yang dimilikinya. 
Kebiasaan 
Tempramen  
Watak 
Kepribadian 

 
H4  
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METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang lebih menekankan pada aspek 

pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial yang dijabarkan dalam beberapa 
komponen masalah, vaiabel dan indikator, dimana setiap variabel yang ditentukan diukur 
dengan memberikan simbol-simbol angka yang berbeda sesuai denan kategori informasi 
yang berkaitan dengan variabel tersebut. Tempat penelitian adalah Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur, waktu penelitian yaitu pada bulan Maret 
sampai dengan April 2022, dengan menggunakan sampel sebanyak 84 orang atau sebesar 
44% dari jumlah populasi.  

Pengumpulan data melalui kuisioner dan penelitian kepustakaan, teknik analisis 
data menggunakan analisa regresi linier berganda yang didahului dengan uji validitas dan 
uji reliabiitas terhadap data penelitian uji hipotesis digunakan uji t untuk menguji 
hubungan seara parsial dan uji f untuk mengetahui hubungan secara simultan. Uji Asumsi 
Klasik, dan Uji koefisien determinasi untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi 
atau seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas (Independent) terhadap variabel 
terikat (Dependent). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
a. Validitas Pengaruh Analisis Jabatan 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Analisis Jabatan X1 

Variabe
l Item 

Corrected Item-
Total Correlation (r 

hitung) 
r  tabel Sig Ket 

Analisis 
Jabatan 

X1.1 0,574 0,214 0,000 Valid 
X1.2 0,789 0,214 0,000 Valid 
X1.3 0,735 0,214 0,000 Valid 
X1.4 0,752 0,214 0,000 Valid 
X1.5 0,798 0,214 0,000 Valid 

Dengan melihat hasil perhitungan pada tabel  di atas, menunjukkan bahwa nilai r hitung 
> nilai r tabel untuk semua item pernyataan dengan taraf signifikansi lebih kecil dari 5%. 
Ini berarti bahwa semua item pernyataan pada variabel analisis jabatan adalah valid. 
 
b. Validitas Pengaruh Pengembangan Karir  

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Pengembangan Karir  X2 

Variabel Item 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 
(r hitung) 

r  tabel Sig Ket 

Pengembanga
n Karir 

X2.1 0,315 0,214 0,00
3 Valid 

X2.2 0,849 0,214 0,00
0 Valid 
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X2.3 0,850 0,214 0,00
0 Valid 

X2.4 0,883 0,214 0,00
0 Valid 

X2.5 0,527 0,214 0,00
0 Valid 

Dengan melihat hasil perhitungan pada tabeldi atas, menunjukkan bahwa nilai r 
hitung > nilai r tabel untuk semua item pernyataan dengan taraf signifikansi lebih kecil 
dari 5%. Ini berarti bahwa semua item pernyataan pada variabel pengembangan karir 
adalah valid. 

 
c. Validitas Gaya Kepemimpinan 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan X3 

Variabel Item 
Corrected Item-

Total Correlation 
(r hitung) 

r  tabel Sig Ket 

Gaya 
Kepemimpina

n 

X3.
1 0,799 0,214 0,000 Valid 

X3.
2 0,903 0,214 0,000 Valid 

X3.
3 0,895 0,214 0,000 Valid 

X3.
4 0,925 0,214 0,000 Valid 

X3.
5 0,843 0,214 0,000 Valid 

Dengan melihat hasil perhitungan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai r 
hitung > nilai r tabel untuk semua item pernyataan dengan taraf signifikansi lebih kecil 
dari 5%. Ini berarti bahwa  pernyataan pada variabel gaya kepemimpinan dinyatakan 
valid. 
d. Validitas Kinerja 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja (Y) 

Variabel Item 
Corrected Item-

Total Correlation 
(r hitung) 

r  tabel Sig Ket 

Kinerja 

Y.1 0,507 0,214 0,000 Valid 
Y.2 0,784 0,214 0,000 Valid 
Y.3 0,723 0,214 0,000 Valid 
Y.4 0,828 0,214 0,000 Valid 
Y.5 0,808 0,214 0,000 Valid 

Dengan melihat hasil perhitungan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai r 
hitung > nilai r tabel untuk semua item pernyataan dengan taraf signifikansi lebih kecil 
dari 5%. Ini berarti bahwa semua item pernyataan pada variabel kinerja dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Item Cronbach'
s Alpha 

Standar 
Reliabilita

s 

Keteranga
n 

Analisis Jabatan Total X1 0,779 0,50 Reliabel 
Pengembangan Karir Total X2 0,737 0,50 Reliabel 
Gaya Kepemimpinan Total X3 0,921 0,50 Reliabel 
Kinerja Total Y 0,791 0,50 Reliabel 

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, nilai cronbach’s alpha semua variabel lebih 
besar dari 0,50, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan semuanya 
handal dan dapat dipercaya sebagai alat ukur. 

 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normallitas 
 

 
 

Berdasarkan gambar di atas terlihat data atau titik menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi dianggap memenuhi 
asumsi normalitas. 

 
b. Uji Multikolinieritas 

 

 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diperoleh nilai VIF dari masing-masing 

parameter kurang dari 10 dan tolerance value dari masing-masing parameter lebih besar 
dari 0,1 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. 

 
c. Uji Heteroskedastisitas 
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Dari gambar  di atas, terlihat sebaran titik dalam plot terpencar disekitar angka nol 
0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola atau trend garis tertentu, sehingga dapat 
dikatakan bahwa model tidak memenuhi asumsi heteroskedastisitas atau model regresi 
dikatakan memenuhi syarat untuk memprediksi. 

 
Uji Parsial 

Hasil Uji t (Parsial) 

 
Sumber : Data Primer, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai ttabel = t (α/2; n-k-1) = t (0.05/2; 84-3-1) = 
0,025;80 = 1,989, maka dengan melihat kolom t dan sig, hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 

1. Pengujian hipotesis pertama untuk variabel analisis jabatan diketahui nilai sig 
parameter analisis jabatan (X1) adalah sebesar 0,681 > 0,05 dan nilai t hitung lebih 
kecil dari t tabel yaitu -0,413 < 1,989, maka disimpulkan bahwa variabel X dengan 
parameter analisis jabatan berpengaruh namun tidak signifikan terhadap kinerja 
Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 
Luwu Timur. 

2. Pengujian hipotesis pertama untuk variabel pengembangan karir diketahui nilai 
sig parameter pengembangan karir (X2) adalah sebesar 0,013 < 0,05 dan nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,534 > 1,989, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel pengembangan karir (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 
Luwu Timur. Dari penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) 
yaitu pengembangan karir yang paling dominan mempengaruhi kinerja Aparatur 
Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu 
Timur. 

3. Pengujian hipotesis pertama untuk variabel gaya kepemimpinan diketahui nilai 
sig parameter gaya kepemimpinan (X3) adalah sebesar 0,979 > 0,05 dan nilai t 
hitung lebih kecil dari t tabel yaitu -0,027 < 1,989, maka disimpulkan bahwa 
variabel X dengan parameter gaya kepemimpimam berpengaruh namun tidak 
signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. 
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Uji Simultan 
Hasil Uji F (Simultan) 

 
Menentukan nilai Ftabel digunakan rumus Ftabel = f(k;n-k) = (3;84-3), Ftabel = (3;81) 

= 2,72. Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai Fhitung sebesar 4,608 atau lebih besar 
dari F tabel 2,22, dengan tingkat signifikan sig 0,005 < 0,05, maka hipotesis kedua (H2) 
diterima, yaitu Analisis jabatan, pengembangan karir, dan gaya kepemimpinan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. 
 
Uji Koefisien Determinasi 
 Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted(R²) dapat dilihat pada tabel 
berikut : 

 
Berdasarkan tabel 5.20 di atas diketahui koefisien determinasi terdapat pada nilai R 

Square adalah 0,147 atau 14,7%. Ini berarti bahwa kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 14,7%, sisanya dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Diketahu bahwa koefisien determinasi berkisar 
antara no sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1), jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen lemah, dan sebaliknya jika Kd mendekati satu (1) 
berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen kuat. Pada tabel 5.20 di 
atas, R Square adalah 0,147 atau mendekati nol (0), sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen lemah. 

 
PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Hipotesis Variabel Analisis Jabatan, Pengembangan Karir, Dan Gaya 
Kepemimpinan terhadap Variabel Kinerja Secara Parsial 
a. Hasil Pengujian Variabel Analisis Jabatan 

Hasil uji t untuk variabel analisis jabatan diketahui nilai sig sebesar 0,681 
lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu 
-0,413 < 1,989, maka disimpulkan bahwa analisis jabatan berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. 
Dari hasil penelitian ini dapat diindikasikan bahwa ada beberapa penyebab 
rendahnya pengaruh analisis jabatan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanian 
dan Ketahanan Pangan dikarenakan responden merasa bahwa penempatan posisi 
atau jabatan terhadap beberapa pegawai di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
masih belum sepenuhnya dilakukan melalui analisis jabatan, melainkan karena 
faktor lain. Selain itu peneliti beranggapan bahwa tidak signifikannya pengaruh 
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analisis jabatan terhadap kinerja, juga dapat disebabkan karena jumlah sampel yang 
digunakan masih sangat sedikit sehingga belum sepenuhnya mewakili persepsi 
pegawai yang ada di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu 
Timu, dan faktor lain yang juga mempengaruhi adalah indikator-indikator 
pernyataan pada kuesioner sebaiknya perlu dikaji ulang atau ditambah. 
 

b. Hasil Pengujian Variabel Pengembangan Karir 
Hasil uji t untuk variabel pengembangan karir diketahui nilai sig adalah 

sebesar 0,013 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,534 > 1,989, 
sehingga disimpulkan bahwa pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Luwu Timur. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diindikasikan bahwa salah satu 
penyebab tidak signifikannya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian Kabupaten Luwu Timur dikarenakan 
beberapa responden memberi jawaban kurang setuju, tidak setuju,  dan sangat tidak 
setuju. Selain itu peneliti beranggapan bahwa tidak signifikannya pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian 
Kabupaten Luwu Timur, juga dapat disebabkan karena jumlah sampel yang 
digunakan masih sangat sedikit, indikator-indikator pernyataan yang digunakan 
pada kuesioner masih perlu dikaji ulang, dan kepercayaan sebagian responden 
terhadap gaya kepemimpinan saat ini pada Dinas Pertanain dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Luwu Timur masih dianggap belum berhasil dalam mempengaruhi 
kinerja pegawai. 

c. Hasil Pengujian Variabel Gaya Kepemimpinan 
Hasil uji t pada variabel gaya kepemimpinan diketahui nilai sig adalah sebesar 
0,979 > 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu -0,027 < 1,989, maka 
disimpulkan bahwa gaya kepemimpimam berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Luwu Timur. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diindikasikan bahwa salah satu penyebab 
tidak signifikannya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja Aparatur Sipil 
Negara pada Dinas Pertanian Kabupaten Luwu Timur dikarenakan beberapa 
responden memberi jawaban kurang setuju, tidak setuju,  dan sangat tidak setuju. 
Selain itu peneliti beranggapan bahwa tidak signifikannya pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian 
Kabupaten Luwu Timur, juga dapat disebabkan karena jumlah sampel yang 
digunakan masih sangat sedikit, indikator-indikator pernyataan yang digunakan 
pada kuesioner masih perlu dikaji ulang, dan kepercayaan sebagian responden 
terhadap gaya kepemimpinan saat ini pada Dinas Pertanain dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Luwu Timur masih dianggap belum berhasil dalam mempengaruhi 
kinerja pegawai. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis Terhadap Variabel Analisis Jabatan, Pengembangan Karir, 
Dan Gaya Kepemimpinan terhadap Variabel Kinerja Secara Simultan 

Berdasarkan hasil pengujian simultan diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel atau 4,608 
> 2,22, dan tingkat signifikan sig 0,005 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa analisis 
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jabatan, pengembangan karir, dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Kabupaten Luwu Timur. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis terhadap Variabel Pengembangan Karir terhadap Variabel 
Kinerja 

Hasil uji t pengaruh variabel pengembangan karir terhadap kinerja diketahui nilai 
sig adalah sebesar 0,013 < 0,05 dan nilai thitung > dari ttabel yaitu 2,534 > 1,989, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel pengembangan karir paling dominan berpengaruh 
terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Luwu Timur. Sementara variabel analisis jabatan dan gaya kepemimpinan 
tidak signifikan berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian 
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. Dari penjelasan ini disimpulkan bahwa 
hipotesis ketiga pengembangan karir paling dominan mempengaruhi kinerja Aparatur 
Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Secara parsial analisis jabatan dan gaya kepemimpinan tidak signifikan 

berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur, sedangkan pengembangan karir 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. 

2. Analisis jabatan, pengembangan karir, dan gaya kepemimpinan secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara 
pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. 

3. Pengembangan karir paling dominan berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil 
Negara pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur. 
 

SARAN 
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
1. Bagi Dinas Pertaniain dan Ketahanan Pangan 

a. Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa pengaruh analisis jabatan dan gaya 
kepemimpinan tidak signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada 
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Luwu Timur, sehingga perlu 
untuk menjadi perhatian faktor-faktor yang menjadi penyebab. 

b. Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa pengaruh pengembangan karir terhadap 
kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Luwu Timur sudah sangat baik sehingga perlu dipertahankan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu analisi jabatan, 

pengembangan karir, dan gaya kepemimpinan terhadap variabel dependen, 
maka diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain 
selain yang ada dalam penelitian ini, misalnya variabel moderating atau 
intervening, agar dapat diketahui variabel apa saja yang dapat lebih memperkuat 
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atau memperlemah kinerja. 
b. Sebaiknya bagi peneliti selanjunya menggunakan sampel yang lebih banyak 

lagi jumlahnya agar hasil penelitian lebih baik. 
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